BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan Negara yang berkembang dengan sektor pertanian
sebagai sumber mata pencaharian utama sebagian penduduknya, sehingga
sebagian besar lahan wilayahnya dijadikan sebagai lahan pertanian. Berdasarkan
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peningkatan pendapatan
salah satu faktor penting dalam pembangunan sektor pertanian. Pembangunan
pertanian suatu daerah tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan produksi,
namun juga mengarah pada peningkatan pendapatan masyarakat, perluasan
lapangan kerja, peningkatan taraf hidup petani serta peningkatan kesejahteraan.
Kemampuan sektor pertanian untuk memberikan kontribusi secara langsung
terhadap pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan rumah tangga petani tergantung

pada tingkat pendapatan usahatani dan surplus yang dihasilkan oleh sektor itu



sendiri. Dengan demikian, tingkat pendapatan usahatani merupakan penentu
utama kesejahteraan rumah tangga petani.

Kebijakan pembangunan pertanian diarahkan pada penciptaan sistem
pertanian yang mampu memanfaatkan seluruh sumberdaya yang tersedia secara
optimal. Hal ini ditujukan untuk peningkatan produksi dan produktivitas
pertanian, peningkatan pendapatan, serta perbaikan taraf hidup masyarakat petani.
Rata-rata pemilikan lahan petani yang relatif juga sangat berpengaruh terhadap
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Sumatera Selatan 872.737 ha, Lampung 781.769 ha, Kalimantan Selatan 511.213
ha dan Sumatera Barat 507.545 ha.

Sumatera Barat sebagai salah satu lumbung beras nasional menyangga

kebutuhan beras beberapa provinsi, seperti Riau, Jambi dan Bengkulu. Salah satu

daerah penghasil padi di Sumatera Barat yaitu Kota Solok. Kota Solok merupakan

kota yang dikenal sebagai Kota Beras dengan luas lahan sawahnya adalah 874 ha.



Luas lahan sawah yang produktif di Kota Solok dibedakan menjadi dua bagian

yaitu menurut irigasi dan non irigasi.

Tabel 1.1
Luas Lahan Menurut Irigasi dan Non Irigasi di Kota Solok
Kecamatan Irigasi Non Irigasi Total
Lubuk Sikarah
1. Tanah Garam 225,12 87,50 312,62
2. VISuku 50,00 30,57 80,57
3. Sinapa Piliang 24.00 ; 24.00
4. IX Korong 193,00 i 93,00
5. Kampai Tabu Kara
34,52
= 91,79
Total = 685,51
Tanjung Harapan
1. Koto Panjang -
2. PPA -
3. Tanjun Paku 66.13
4. Nan Balimo 60,79
5. Kampung Jawa 20.01
6. Laing ’
42,16
Total 189,09
Kota Solok 874,60

665,22 ha. Lahan sawah irigasi merupakan sawah yang menggunakan sistem
irigasi teratur (teknis). Pengairan sawah irigasi berasal dari sebuah bendungan
atau waduk. Petani memilih mengolah lahan sawah irigasi karena dengan adanya
saluran irigasi maka tidak menggangu proses produksi padi dan juga mampu
menghasilkan beras yang berkualitas. Sedangkan luas lahan non irigasi digunakan

oleh petani adalah sebesar 209,38 ha. Lahan sawah non irigasi merupakan sawah



yang tidak memperoleh pengairan dari sistem irigasi tetapi bergantung pada air
alam seperti air hujan, pasang surut air sungai, dan air rembesan.

Berdasarkan data dari Dinas Pertanian Kota Solok pada tahun 2017 jumlah
Produksi beras Kota Solok mencapai 17.382 ton. Jumlah ini meningkat
dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu 16.170 ton.

Tabel 1.2

Luas Daerah Panen dan Jumlah Produksi Padi di Kota Solok

Kecam ERSITAS IABSD Produksi
A oo
Lubuk (ha) ( o1
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Total 468,40 3124,21
Kota Solok 2606,00 17382,06

Sumber : Dinas Pertanian Kota Solok, 2017
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa Kecamatan Lubuk Sikarah merupakan
wilayah dengan penghasil padi terbanyak yaitu sekitar 14.257,85 ton beras yang
hasil nya jauh berbeda dengan Kecamatan Tanjung Harapan yang menghasilkan

padi sebanyak 3.124,21 ton padi. Hal ini karena wilayah Kecamatan Tanjung



Harapan memiliki luas lahan untuk sawah lebih keci dibandingkan dengan
Kecamatan Lubuk Sikarah yaitu sebesar 468,40 ha.

Salah satu ciri dari Kota Solok adalah kota yang memproduksi beras dengan
cita rasa yang khas dan berbeda dengan daerah lain. Beras yang dihasilkan Kota
Solok memiliki harga jual yang cukup tinggi dibanding dengan harga jual beras
dari daerah lain dan diminati oleh masyarakat. Permintaan beras Solok tidak
hanya berasal dari Kota atau Kabupaten di provinsi Sumatera Barat tetapi juga
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Oleh karena itu hal yang penting dalam mencapai kesejahteraan hidup rumah
tangga adalah akses pangan. Perkembangan kebutuhan hidup manusia yang terdiri
dari kebutuhan primer, sekunder, dan tersier dapat ditentukan oleh tingkat
pendapatan rumah tangga tersebut, karena pada saat harga kebutuhan meningkat,

maka kesejahteraan relatif menurun. Berdasakan latar belakang masalah diatas



maka ada beberapa faktor yang sangat menarik untuk diteliti, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Tingkat Kesejahteraan Petani Padi di Kota Solok”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka perlu beberapa pertanyaan

penelitian (research question) yang akan dijawab dalam penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimana pengaruh pendapatan terhadap tingkat kesejahteraan petani padi

di Kota Solok ?

2. Bagaimana pengaruh luas lahan-terhadap-tingkat kesejahteraan petani padi
VERSITAS ANDA
di Kota S F;—W ~LAS 4

3. Bagaimana pen iiﬂ jahteraan petani

esejahteraan petani padi

aruh jumlah produksi terhadap tingka’f

5. Bagaimana pengart : luarga terhadap tingkat

2. Untuk menganalisa pengaruh luas lahan terhadap tingkat kesejahteraan

petani padi di Kota Solok.
3. Untuk menganalisa pengaruh jumlah produksi terhadap tingkat

kesejahteraan petani padi di Kota Solok.
4. Untuk menganalisa pengaruh pendidikan terhadap tingkat kesejahteraan

petani padi di Kota Solok.
5. Untuk menganalisa pengaruh jumlah tanggungan dalam keluarga terhadap

tingkat kesejahteraan petani padi di Kota Solok.

1.3.2 Kegunaan Penelitian



1. Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan dan memperluas wawasan

mengenai perilaku konsumen dalam pembelian rumah subsidi.
2. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan bagi peneliti lain

yang melakukan penelitian serupa.

1.4 Sistematika Penulisan

Untuk kejelasan dan ketepatan arah pembahasan dalam penelitian ini
maka dibutuhkan sistematika berikut:

UNWERS ITAS ANDALAS

Dalam BAB _I ini akan dijelas enai latar bel kang dari penelitian

BAB1 : Penda

yang dilakukan, selanj permasalahan yang akan diteliti.

Berdasarkan perumusan ‘n dikemukakan tujuan dan manfaat

penelitian. Kemudian penjelasan gkup penglitian dan pada
bagian akhir ba ini akan dijelas sist a penulisan.

BAB II : Tinjaus
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Teoritis dan penelitian terdahulu yang menjadi landasan penelitian ini.
Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu tersebut, maka akan terbentuk suatu
kerangka pemikiran konseptual. Pada bab ini juga disusun hipotesis penelitian.
BAB III : Metodelogi Penelitian

Bab ini menjelaskan tentang lokasi penelitian, objek penelitian, dentifikasi

variabel, dan waktu penelitian, jenis sumber data, metode pengumpulan data,



populasi dan sampel, defenisi operasional variabel, teknik analisis data, dan uji
hipotesis.
BAB IV : Gambaran Umum Daerah Penelitian dan Hasil Empiris serta
Analisis

Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum lokasi penelitian, hasil dari
penelitian dan analisis dari proses pengolahan data.

BAB V : Kesimpulan dan Saran
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